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Abstract. Aggressivity is a destructive behavior which can be done by anyone and
anywhere. The purpose of this study to examine the relationship between stress and family
support with aggressiveness at wife who underwent a long-distance marriage. The subject
of this study were 53 wives who underwent a long-distance marriage which have child at
least one person. The data was collected using Aggressivity scale, stress scale and the
scale of family support. The collected data were analyzed with a statistical technique of
regression analysis and then parcial correlation. Results of regression analysis showed
that there was a significant relationship between stress and family support with
Aggressivity, with the effective contribution of stres and family support respectively by
23,07 % dan 45,03 %. By partial, stress variable did not correlated with aggressivity, but
the family support variables significantly negatively correlated with aggressivity.

Keywords : stress, family support, aggressiveness

Intisari. Agresivitas merupakan perilaku destruktif yang dapat dilakukan oleh siapa saja
dan di mana saja. Tujuan penelitian ini untuk menguji hubungan antara stres dan dukungan
keluarga dengan agresivitas pada istri yang menjalani pernikahan jarak jauh. Subyek
penelitian ini adalah 53 orang istri yang menjalani pernikahan jarak jauh yang sudah
memiliki anak sedikitnya satu orang. Data dikumpulkan dengan menggunakan skala
agresivitas, skala stres dan skala dukungan keluarga. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan teknik statistik regresi dan korelasi parsial. Hasil analisis regresi
menunjukkan ada hubungan yang sangat signifikan antara stres dan dukungan keluarga
dengan agresivitas, dengan sumbangan efektif stres dan dukungan keluarga masing-masing
sebesar 23,07 % dan 45,03 %. Secara parsial variabel stres tidak berkorelasi dengan
agresivitas, tetapi variabel dukungan keluarga berkorelasi negatif sangat signifikan dengan
agresivitas.

Kata Kunci : stres, dukungan keluarga, agresivitas

PENDAHULUAN (1988), banyak hal yang memicu timbulnya
agresivitas seperti stres, frustasi, deindividuasi,
serta suhu udara. Mulyono (1999) juga menam-
bahkan bahwa lingkungan masyarakat dan ling-
kungan keluarga turut serta mempengaruhi
munculnya agresivitas.

Perilaku agresif bisa dilakukan oleh siapa
saja dan di mana saja. Kebanyakan agresivitas
dilakukan oleh orang yang dekat dengan Kkita,
keluarga kita, pasangan kita atau kekasih kita,
bahkan orang tua kita. Hanya 44,4 % agresivitas
dilakukan orang asing (Taylor, dkk. 2009).

Dewasa ini fenomena perilaku agresif dalam
kehidupan masyarakat menunjukkan suatu geja-
la yang meningkat. Pemberitaan di media masa
tentang kejahatan kriminal yang sering terjadi
seperti tindakan kekerasan, penyerangan, pe-
nganiayaan bahkan pembunuhan sudah menjadi
hal yang biasa karena sering terjadi. Agresivitas
adalah segala bentuk perilaku yang dimasudkan
untuk menyakiti seseorang baik secara fisik
maupun mental (Berkowitz, 1995). Agresivitas
juga dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor
eksternal maupun internal. Menurut Koeswara
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Keluarga merupakan satuan kekerabatan
yang mendasar dalam masyarakat. Keluarga
selalu diidentikkan dengan mengarungi rumah
tangga yang hidup dalam satu atap rumah ber-
kumpul bersama suami, istri dan anak. Dalam
Undang-Undang No. 1 tahun 1974, pasal 1 di-
sebutkan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir
batin antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan untuk mem-
bentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia
dan kekal berdasarkan keTuhanan yang Maha
Esa. Melalui asas inilah suatu perkawinan akan
dapat mencapai tujuan dari perkawinan. Namun
asas yang dijalani oleh sebuah keluarga untuk
mencapai tujuan perkawinan tidak mudah dan
banyak mengalami rintangan-rintangan oleh
berbagai macam permasalahan, mulai dari ma-
salah anak, ekonomi, kesehatan, sampai peker-
jaan sehingga tidak jarang masalah tersebut
akhirnya memisahkan pasangan (suami dan
istri) berada di dua daerah yang terpisah dalam
kurun waktu yang bahkan tidak menentu, seper-
ti keluarga prajurit atau pedagang.

Pernikahan jarak jauh (long distance marria-
ge) atau oleh Jones, dkk (1995) disebut sebagai
commuter marriage adalah pernikahan antara
pasangan suami istri yang tinggalnya terpisah.
Torsina (1991), menyatakan bahwa pernikahan
jarak jauh adalah pernikahan yang karena ala-
san khusus menyebabkan pasangan suami istri
tidak bisa tinggal serumah. Maines (1993),
menjelasakan bahwa pernikahan jarak jauh
adalah pernikahan terpisah antara suami dengan
istri yang didasari atas komitmen sebelum
pernikahan karena tuntutan karier atau pekerja-
an.

Bagi istri yang menjalani pernikahan jarak
jauh, hidup jauh dari suami merupakan suatu
tantangan yang cukup berat. Stres adalah salah
satu faktor munculnya agresivitas pada seorang
istri. Kelelahan fisik akibat rutinias urusan
rumah tangga sehari-hari juga dapat berakibat
pada kelelahan psikologis. Beban kelelahan
fisik dan psikologis seorang istri yang menja-
lani pernikahan jarak jauh cenderung akan
mempengaruhi perilaku sehari-harinya yang ku-
rang menguntungkan anggota keluarganya ter-
masuk anak-anaknya seperti memukul, melem-
par, mencubit, berbicara dengan kasar dan me-
nyakitkan perasaan. Dengan kata lain stressor

akibat kelelahan dalam menjalankan tugasnya
seperti seorang single parent dapat mempe-
ngaruhi munculnya agresivitas.

Reaksi Terhadap Stres dapat digolongkan
menjadi dua yaitu fisiologis dan psikologis.
Walter Canon (dalam sarafino, 2006) memberi-
kan deskripsi mengenai bagaimana reaksi tubuh
terhadap suatu peristiwa yang mengancam. la
menyebutkan reaksi tersebut sebagai fight-or-
fight response karena respon fisiologis memper-
siapkan individu untuk menghadapi atau meng-
hindari situasi yang mengancam tersebut. Fight-
or-fight response menyebabkan individu dapat
berespon dengan cepat terhadap situasi yang
mengancam. Akan tetapi bila arousal yang
tinggi terus menerus muncul dapat membahaya-
kan kesehatan individu.

Reaksi psikologis terhadap stressor meliputi:
a) Kognisi. Stres dapat melemahkan ingatan dan
perhatian dalam aktifitas kognitif; b) Emosi.
Emosi cenderung terkait dengan stres. Individu
sering menggunakan keadaan emosionalnya un-
tuk mengevaluasi stres dan pengalaman emosi-
onal. Maslach, dkk (dalam Sarafino, 2006) me-
ngatakan bahwa reaksi emosional terhadap stres
yaitu rasa takut, phobia, kecemasan, depresi,
perasaan sedih dan marah; c) Perilaku Sosial.
Stres dapat mengubah perilaku individu terha-
dap orang lain. Individu dapat berperilaku men-
jadi positif dan negatif (Sarafino, 2006). Don-
nerstein & Wilson (dalam Sarafino, 2006), me-
ngatakan bahwa stres yang diikuti dengan rasa
marah menyebabkan perilaku sosial negatif
cenderung meningkat sehingga dapat menim-
bulkan perilaku agresif.

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat
hidup sendirian tanpa bantuan dari orang lain.
Kebutuhan fisik (sandang, pangan, papan), ke-
butuhan sosial (pergaulan, pengakuan) dan
kebutuhan psikis termasuk rasa ingin tahu, rasa
aman, perasaan religiusitas, tidak mungkin ter-
penuhi tanpa bantuan orang lain. Apalagi jika
orang tersebut sedang menghadapi masalah,
baik ringan maupun berat. Pada saat-saat seperti
itu seseorang akan mencari dukungan sosial
dari orang-orang disekitarnya, sehingga dirinya
merasa dihargai, diperhatikan dan dicintai.
Dalam hal ini, seorang istri yang menjalani
pernikahan jarak jauh juga membutuhkan du-
kungan sosial karena mereka memiliki beban
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dan tanggung jawab hampir sama dengan orang
tua tunggal (single parent), dimana ia diper-
hadapkan dengan urusan rumah tangga yang
cukup kompleks seorang diri. Dari hasil pene-
litian yang dilakukan Suriyasam (dalam Budi-
man, 2006) menunjukkan bahwa faktor penting
yang dapat mengurangi stres adalah adanya
dukungan dari Suami. Namun dalam hal perni-
kahan jarak jauh, suami dan istri berada pada
tempat yang berbeda yang dipisahkan dengan
jarak yang cukup jauh. Oleh sebab itu dukungan
dari lingkungan keluarga sangat dibutuhkan.
Dukungan keluarga terkait erat dengan ling-
kungan keluarga, karena melalui lingkungan
keluarga seseorang bisa mendapat berbagai du-
kungan serta merasakan adanya kenyamanan
secara fisik maupun psikologis dari keluarga
serta orang-arang di sekitarnya yang membuat
dirinya merasa diperhatikan, dihargai dan
dicintai dan menjadi bagian dalam kelompok.
Sekaran (1986) mengatakan bahwa dukungan
dan bantuan yang diberikan suami dan anggota
keluarga lainnya akan memberikan rasa aman
bagi wanita dalam melakukan segala tugas dan
tanggung jawabnya. House ( dalam Smet, 1994)
membedakan bentuk dukungan sosial menjadi:
dukungan emosional, dukungan penghargaan,
dukungan instrumental, dan dukungan informa-
tif. Jika dukungan keluarga ini diberikan pada
istri yang menjalani pernikahan jarak jauh maka
dengan sendirinya akan meminimalisir timbul-
nya agresivitas yang merupakan reaksi dari
stres yang dialaminya.

Berdasarkan uraian di atas, penulis berminat
untuk melakukan suatu penelitian untuk menge-
tahui apakah ada hubungan stres dan dukungan
keluarga dengan agresifitas pada istri yang
menjalani pernikahan jarak jauh.

METODE
Sampel

Penelitian ini mengambil sampel dari popu-
lasi dengan teknik incidental sampling, yaitu
mengambil sampel dalam berbagai kesempatan
bertemu dengan sampel untuk diminta kesedia-
annya mengisi alat pengumpul data penelitian.
Jumlah sampel penelitian ini 53 orang istri yang
menjalani pernikahan jarak jauh.

Alat Ukur Penelitian

Untuk mengumpulkan data variabel agresivi-
tas menggunakan skala agresivitas dengan me-
nggunakan pola skala Likert dengan empat
kategori jawaban. Item pernyataan dalam skala
bersifat favorabel dan unfavorabel. Dalam
memberikan penilaian terhadap jawaban yang
ada, untuk setiap pernyataan favorabel bernilai
dari 4 sampai 1. Pilihan sangat setuju diberi
nilai 4, pilihan setuju diberi nilai 3, pilihan tidak
setuju diberi nilai 2 dan pilihan sangat tidak
setuju diberi nilai 1. Sebaliknya untuk pernya-
taan unfavorabel.

Untuk mengumpulkan data variabel stres
menggunakan skala stres dengan menggunakan
pola skala Likert dengan empat kategori jawa-
ban. Item pernyataan dalam skala bersifat favo-
rabel dan unfavorabel. Dalam memberikan pe-
nilaian terhadap jawaban yang ada, untuk setiap
pernyataan favorabel bernilai dari 4 sampai 1.
Pilihan sangat setuju diberi nilai 4, pilihan
setuju diberi nilai 3, pilihan tidak setuju diberi
nilai 2 dan pilihan sangat tidak setuju diberi
nilai 1. Sebaliknya untuk pernyataan unfavora-
bel.

Untuk mengumpulkan data variabel duku-
ngan keluarga menggunakan skala dukungan
keluarga dengan menggunakan pola skala
Likert dengan empat kategori jawaban. Item
pernyataan dalam skala bersifat favorabel dan
unfavorabel. Dalam memberikan penilaian ter-
hadap jawaban yang ada, untuk setiap pernyata-
an favorabel bernilai dari 4 sampai 1. Pilihan
sangat setuju diberi nilai 4, pilihan setuju diberi
nilai 3, pilihan tidak setuju diberi nilai 2 dan
pilihan sangat tidak setuju diberi nilai 1.
Sebaliknya untuk pernyataan unfavorabel.

HASIL

Uji normalitas sebaran menunjukkan harga
koefisien Z Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,708
pada p = 0,697 untuk variabel Stres; 2,020 pada
p = 0,001 untuk variabel Dukungan Keluarga
dan 1,077 pada p = 0,196 untuk variabel Agresi-
vitas. Oleh karena variabel X1 dan Y memiliki
harga p > 0,05, maka dinyatakan memiliki seba-
ran skor yang normal. Sedangkan pada variabel
X2 dinyatakan memiliki sebaran skor yang
tidak normal karena memiliki harga p < 0,05.
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Hasil uji linieritas hubungan antara Stres
dengan Agresivitas menunjukkan harga F =
27,285 pada p = 0,000 (p<0,05), sehingga dapat
disimpulkan antara kedua variabel memiliki
hubungan yang linier.

Hasil uji linieritas hubungan antara Duku-
ngan Keluarga dengan Agresivitas menunjuk-
kan harga F = 108,883 pada p = 0,000 (p<0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa antara kedua varia-
bel diatas juga memiliki hubungan yang linier.

Hasil olah statistik dengan analisa regresi
menunjukkan harga koefisien F = 53,445 pada
p = 0,000 (p < 0,01). Sehingga dapat disimpul-
kan bahwa secara bersama-sama variabel stres
dan dukungan keluarga berkorelasi yang sangat
signifikan dengan variabel agresivitas.

Secara parsial, hasil perhitungan statistik
menunjukkan harga t = 0,214 pada p = 0,832 (p
> 0,05) untuk korelasi antara variabel stres de-
ngan agresivitas dan harga t = -7,226 pada p =
0,000 (p < 0,01) untuk korelasi antara variabel
dukungan keluarga dengan agresivitas. Artinya,
secara parsial variabel stres tidak berkorelasi
dengan agresivitas, tetapi variabel dukungan
keluarga berkorelasi negatif sangat signifikan
dengan agresivitas.

Pada penelitian ini juga diperoleh harga sum-
bangan efektif kedua variabel X terhadap Y
yang ditunjukkan dari harga R’= 0,681, yang
berarti variabel stres dan dukungan keluarga
secara bersama-sama memberikan pengaruh
terhadap agresivitas sebesar 68,1 %, yang
terdiri dari sumbangan efektif variabel stres
(X1) sebesar 23,07% dan variabel dukungan
keluarga (X2) sebesar 45,03%. Sehingga, selain
kedua variabel X yang diteliti masih ada 31,9 %
variabel lain yang memberi pengaruh terhadap
agresivitas.

PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari uji hipotesis per-
tama menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang sangat signifikan antara stres dan duku-
ngan keluarga dengan agresivitas pada istri
yang menjalani pernikahan jarak jauh. Hal ini
berarti bahwa stres dan dukungan keluarga
secara bersama-sama dapat digunakan sebagai
prediktor untuk memprediksi agresivitas pada
istri yang menjalani pernikahan jarak jauh.

Hasil dari uji hipotesis ini membuktikan per-
nyataan Koeswara (1988) bahwa banyak hal
yang memicu timbulnya agresivitas seperti
stres, frustasi, deindividuasi, serta suhu udara,
serta pernyataan Mulyono (1999) yang menam-
bahkan bahwa lingkungan masyarakat dan ling-
kungan keluarga turut serta mempengaruhi
munculnya agresivitas.

Secara parsial, uji hipotesis kedua menunjuk-
kan bahwa tidak ada hubungan antara stres de-
ngan agresivitas pada istri yang menjalani per-
nikahan jarak jauh. Artinya, hipotesis kedua
yang menyatakan ada hubungn antara stres
dengan agresivitas istri yang menjalani perni-
kahan jarak jauh ditolak. Hasil tersebut mem-
perkuat General Affective Aggression model
(GAAM) yang diajukan oleh Anderson dan
kawan-kawan (Baron dan Byrne, 2005) bahwa
agresi dipicu oleh banyak sekali variabel input —
aspek-aspek dari situasi saat ini atau kecende-
rungan yang dibawa individu ketika mengha-
dapi situasi tertentu. Variabel yang termasuk
dalam kategori pertama meliputi hampir semua
hal yang dapat menyebabkan individu mengala-
mi ketidaknyamanan dalam hal ini stres yang
disebabkan oleh ketidaknyamanan yang dirasa-
kan istri yang menjalani pernikahan jarak jauh
dalam melaksanakan beban tugas yang berat
sebagaimana seorang single parent. Variabel
yang masuk dalam kategori kedua adalah sikap
dan belief tertentu terhadap perilaku agresif
misalnya mempercayai bahwa hal tersebut tidak
diterima dan tidak layak, atau nilai mengenai
perilaku agresif misalnya pandangan bahwa itu
adalah hal yang tidak baik. Disamping itu, Sears
(1991) mengatakan bahwa hal yang memung-
kinkan seseorang untuk tidak berperilaku agre-
sif adalah ia belajar untuk mengendalikan peri-
laku agresifnya, tidak peduli apakah ia akan
diancam dihukum atau tidak. Ada dua pelajaran
umum yang dipelajari: menekan perilaku agre-
sif secara umum dan menekannya dalam situasi
tertentu. Hambatan agresi yang dipelajari seca-
ra umum dapat disebut sebagai kecemasan agre-
si. Tidak semua orang mempunyai jumlah kece-
masan agresi yang sama. Wanita lebih banyak
mempunyai kecemasan agresi dibandingkan
pria. Individu yang diasuh dalam keluarga kelas
menengah cenderung mempunyai lebih banyak
kecemasan agresi dibandingkan anak yang
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diasuh dalam keluarga kelas bawah. Kita juga
mempelajari kecemasan tentang pengungkapan
agresi dalam situasi tertentu yang sangat spe-
sifik. Selama hidup kita belajar dan mempe-
lajari kembali “ikatan”, norma-norma lingku-
ngan sosial kita. Mahasiswa belajar untuk tidak
memaki sang profesor dihadapannya, dan sang
profesor belajar untuk tidak melempar sesuatu
pada mahasiswanya. Kita belajar bahwa ber-
teriak dan menjerit apalagi memukul pada anak
kita adalah hal yang tidak dibenarkan. Kita
boleh membunuh binatang untuk dimakan, teta-
pi kita tidak boleh saling membunuh hewan
piaraan seseorang. Kita mempunyai sejumlah
perbedaan kecil tentang agresi apa yang diper-
bolehkan dan agresi apa yang tidak diper-
bolehkan. Hambatan yang dipelajari ini meru-
pakan kontrol perilaku agresi yang paling kuat
yang kita miliki. Hal inilah yang kemungkinan
menjadi salah satu penyebab yang mempe-
ngaruhi perilaku istri yang menjalani perni-
kahan jarak jauh yang menjadi subyek dalam
penelitian ini, meskipun dalam keadaan stres
namun tidak berperilaku agresif.

Hipotesis ketiga menunjukkan ada hubungan
negatif yang sangat signifikan antara dukungan
keluarga dengan agresifitas istri yang menjalani
pernikahan jarak jauh. Artinya, hipotesis ketiga
yang menyatakan bahwa ada hubungan negatif
antara dukungan keluarga dengan agresivitas
istri yang menjalani pernikahan jarak jauh
diterima. Arah hubungan yang negatif menun-
jukkan bahwa semakin tinggi dukungan keluar-
ga maka semakin rendah agresivitas istri yang
menjalani pernikahan jaraak jauh. Sebaliknya,
jika semakin rendah dukungan keluarga maka
semakin tinggi agresivitasnya. Hasil tersebut
sesuai dengan pendapat Sekaran (1986) yang
mengatakan bahwa dukungan dan bantuan yang
diberikan anggota keluarga akan memberikan
rasa aman bagi seorang wanita dalam melaku-
kan segala tugas dan tanggung jawabnya. Jika
dukungan keluarga ini diberikan pada istri yang
menjalani pernikahan jarak jauh maka dengan
sendirinya akan meminimalisir timbulnya agre-
sivitas yang merupakan reaksi dari stres yang
dialami.

Harga sumbangan efektif kedua variabel X
terhadap Y ditunjukkan dari harga R2= 0,681,
yang berarti variabel stres dan dukungan keluar-

ga secara bersama-sama memberikan pengaruh
terhadap agresivitas sebesar 68,1 %, yang
terdiri dari sumbangan efektif variabel stres
sebesar 23,07% dan variabel dukungan keluarga
sebesar 45,03%. Sehingga, selain kedua varia-
bel X yang diteliti, masih ada variabel lain yang
memberi pengaruh terhadap agresivitas sebesar
31,9 % misalnya usia, tingkat pendidikan, tipe
kepribadian, lingkungan tempat tinggal, jumlah
anak, pekerjaan dan masih banyak lagi.

KESIMPULAN

Agresivitas adalah tingkah laku kekerasan
fisik maupun verbal terhadap individu-individu
lain atau objek lain. Agresivitas juga dipenga-
ruhi oleh banyak faktor, baik faktor eksternal
maupun internal. Perilaku agresif bisa dilaku-
kan oleh siapa saja dan di mana saja, termasuk
pada istri yang menjalani pernikahan jarak jauh.
Seorang istri yang menjalani pernikahan jarak
jauh memiliki beban dan tanggung jawab ham-
pir sama dengan orang tua tunggal (singgle
parent), dimana ia diperhadapkan dengan uru-
san rumah tangga yang cukup kompleks se-
orang diri. Kelelahan fisik yang dialaminya
akan dapat berakibat pada kelelahan psikisnya
yang cenderung berdampak pada perilaku agre-
sivitas. Dengan kata lain, stressor yang dialami
oleh istri yang menjalani pernikahan jarak jauh
dapat memicu perilaku agresif. Dalam melak-
sanakan tugas dan tanggung jawabnya, seorang
istri yang menjalani pernikahan jarak jauh
membutuhkan dukungan dari lingkungan kelu-
arga, karena melalui lingkungan keluarga ia
mendapatkan dukungan serta merasakan adanya
kenyamanan secara fisik maupun psikologis
yang dengan sendirinya akan meminimalisir
agresivitas. Oleh sebab itu peneliti membuat
hipotesis bahwa ada hubungan antara stres dan
dukungan keluarga dengan agresivitas pada istri
yang menjalani pernikahan jarak jauh, ada
hubungan positif antara stres dengan agresivitas
pada istri yang menjalani pernikahan jarak jauh,
serta ada hubungan negatif antara dukungan
keluarga dengan agresivitas pada istri yang
menjalani pernikahan jarak jauh.

Untuk menguji hipotesis diatas dilakukan
pengumpulan data dengan menggunakan skala
agresivitas, skala stres dan skala dukungan ke-
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luarga dengan model skala Likert yang sebe-
lumnya telah diujicoba pada 30 orang serta
telah melalui uji reliabilitas. Pengambilan data
dilakukan pada 53 orang istri yang menjalani
pernikahan jarak jauh. Setelah data diperoleh
kemudian dilakukan uji asumsi serta analisa
regresi dan parsial dengan bantuan program
SPSS 16 pada komputer. Secara regresi hasil
hitungan menunjukkan harga koefisien F =
53,445 pada p = 0,000 (p < 0,01), berarti dapat
disimpulkan bahwa secara bersama-sama varia-
bel stres dan dukungan keluarga berkorelasi
yang sangat signifikan dengan variabel agresi-
vitas. Dengan demikian, hipotesis yang menga-
takan ada hubungan antara stres dan dukungan
keluarga dengan agresivitas diterima. Secara
parsial hasil hitungan menunjukkan harga t =
0,214 pada p = 0,832 (p > 0,05) untuk korelasi
antara variabel stres dengan agresivitas dan
harga t = -7,226 pada p = 0,000 (p < 0,01) untuk
korelasi antara variabel dukungan keluarga de-
ngan agresivitas. Artinya, secara parsial varia-
bel stres tidak berkorelasi dengan agresivitas,
tetapi variabel dukungan keluarga berkorelasi
negatif sangat signifikan dengan agresivitas.
Dengan demikian, dipotesis yang mengatakan
ada hubungan antara stres dengan agresivitas
pada istri yang menjalani pernikahan jarak jauh
ditolak, sedangkan hipotesis yang mengatakan
ada hubungan negatif antara dukungan keluarga
dengan agresivitas pada istri yang menjalani
pernikahan jarak jauh diterima.

Harga sumbangan efektif variabel stres dan
dukungan keluarga secara bersama-sama mem-
berikan pengaruh terhadap agresivitas sebesar
68,1 %, yang terdiri dari sumbangan efektif
variabel stres sebesar 23,07% dan variabel du-
kungan keluarga sebesar 45,03%. Sehingga,
selain kedua variabel X yang diteliti masih ada
31,9 % variabel lain yang memberi pengaruh
terhadap agresivitas.
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